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1. Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan 

yang lain). (QS. Al-Insyirah: 6-7). 

2. Tuhan memberikan mu kehidupan ini, karena Tuhan tau kamu cukup kuat 

untuk menjalaninya. Jangan menyerah! (No Name). 

3. I may seem like a clear glass bead, but I won‟t break that easily.  

(GFRIEND-Glass Bead). 

4. Whatever happens, this is the start. Let‟s do as we practiced and do well 

and feel everything. (SEVENTEEN). 
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ABSTRAK 
 

Aisyah Fahira Svarnaputri, (2023): Analisis Kesalahan Berbahasa Tataran 

Fonologi dalam Praktik Negosiasi Siswa 

Kelas X SMA Negeri 3 Pekanbaru  
  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk kesalahan dalam bidang 

fonologi serta mengetahui faktor penyebab terjadinya kesalahan berbahasa tataran 
fonologi dalam praktik negosiasi siswa kelas X SMAN 3 Pekanbaru. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 
deskriptif. Data dianalisis dengan menggunakan dua teknik, yaitu metode padan 
dan teknik analisis data deskriptif persentase. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa bentuk kesalahan berbahasa tataran fonologi diklasifikasikan menjadi 3, 
yaitu: Kesalahan dalam bentuk perubahan fonem, terdapat 50 kesalahan (14,08%). 

Jika dilihat dari posisinya, kesalahan dalam bentuk perubahan fonem tersebut 
meliputi (a) kesalahan dalam bentuk perubahan fonem pada posisi awal kata, 
terdapat 1 kesalahan, (b) perubahan fonem pada posisi tengah kata, terdapat 26 

kesalahan, dan (c) perubahan fonem pada posisi akhir kata, terdapat 23 kesalahan. 
(2) Kesalahan dalam bentuk penambahan fonem terdapat 55 kesalahan (15,5%). 

Jika dilihat dari posisinya, kesalahan dalam bentuk penambahan fonem tersebut 
meliputi (a) kesalahan dalam bentuk penambahan fonem pada posisi awal, kata 
terdapat 1 kesalahan, dan (b) penambahan fonem pada posisi akhir, kata terdapat 

54 kesalahan. (3) Kesalahan dalam bentuk penghilangan fonem terdapat 250 
kesalahan (70,42%). Jika dilihat dari posisinya, kesalahan dalam bentuk 

penghilangan fonem tersebut meliputi (a) kesalahan dalam bentuk penghilangan 
fonem pada posisi awal kata, terdapat 72 kesalahan, (b) penghilangan fonem pada 
posisi tengah kata, terdapat 90 kesalahan, dan (c) penghilangan fonem pada posisi 

akhir kata, terdapat 88 kesalahan. Selanjutnya, Faktor penyebab kesalahan 
fonologis dalam praktik negosiasi pada siswa kelas X SMAN 3 Pekanbaru yaitu 

karena siswa terpengaruh oleh bahasa yang terlebih dahulu dikuasainya, serta 
kekurangpahaman siswa terhadap bahasa yang dipakainya, yang masing-masing 
memperoleh persentase tinggi sebesar 77,22% dan 76,76%. 

 

Kata Kunci: Analisis Kesalahan Berbahasa, Fonologi, Praktik Negosiasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan manusia dalam kegiatan 

sehari-hari baik dalam situasi formal maupun nonformal, karena pada setiap 

kegiatan manusia sejatinya memerlukan bahasa yang digunakan sebagai pengantar 

dari gagasan yang ada dalam pikiran manusia. Oleh karena itu, dapat dinyatakan 

bahwa bahasa merupakan suatu kebutuhan pokok dalam kehidupan setiap 

manusia. Tanpa bahasa, manusia tidak dapat berinteraksi dengan orang lain, hal 

ini disebabkan karena tidak ada manusia yang dapat melangsungkan kegiatan 

sehari-harinya dengan baik tanpa menggunakan bahasa. 

Bahasa Indonesia merupakan bahasa kesatuan Negara Indonesia, yang 

digunakan oleh masyarakat Indonesia sebagai alat komunikasi dalam kegiatan 

sehari-hari. Bahasa Indonesia sangat penting untuk digunakan dalam 

berkomunikasi, karena penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dapat 

merepresentasikan kepribadian seseorang. Oleh karena itu, kesalahan pemakaian 

Bahasa Indonesia khususnya pada bidang komunikasi harus dihilangkan agar 

bahasa yang dipergunakan dapat lebih mudah dipahami. 

Dewasa ini, masih banyak masyarakat Indonesia yang tidak mengetahui 

kaidah penggunaan Bahasa Indonesia yang tepat. Hal ini disebabkan karena 

banyaknya masyarakat Indonesia yang ketika berkomunikasi pada kehidupan 

sehari-harinya sering mencampuradukkan antara bahasa daerah dengan Bahasa 

Indonesia atau mencampuradukkan bahasa gaul maupun bahasa asing dengan 

Bahasa Indonesia, seperti yang sering dilakukan oleh para remaja Indonesia saat 

ini. Dari pencampuradukkan bahasa tersebut, berdampak terhadap banyaknya 

masyarakat Indonesia yang masih keliru dalam menyebutkan bunyi-bunyi bahasa. 

Hal-hal yang terjadi pada masyarakat seperti contoh di atas, juga banyak 

terjadi pada para pelajar di negeri ini. Mulai dari pelajar tingkat dasar hingga 

setingkat SMA. Bahkan tidak menutup kemungkinan, bahwa mahasiswa pada 
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perguruan tinggi sekali pun, masih banyak yang kurang mengetahui kaidah 

penulisan Bahasa Indonesia yang benar. Padahal, sekolah dan perguruan tinggi 

merupakan tempat pemakaian bahasa resmi, baik itu pada penggunaan bahasa 

secara lisan maupun tulisan, akan tetapi, masih banyak siswa yang menggunakan 

Bahasa Indonesia secara kurang benar. 

Hal-hal yang telah disampaikan pada paragraf sebelumnya, juga sesuai 

dengan beberapa penelitian yang terdahulu, seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Sikana, Nugroho, & Tahe (2021), Hasmawati (2021), Alim, Attas, & Leliyanti 

(2020), bahwasanya pada kenyataannya masih banyak masyarakat yang 

melakukan kesalahan dalam berbahasa, terutama dalam bidang fonologi, baik itu 

setingkat masyarakat, pelajar, hingga pejabat. Kesalahan-kesalahan tersebut 

biasanya terdapat pada penghilangan fonem, penambahan fonem, dan perubahan 

fonem vokal. 

Lathifah, Anggita, & Rosianingsih (2021) mengemukakan bahwa, 

kesalahan berbahasa Indonesia pada tataran fonologi dapat terjadi karena bunyi 

yang dituturkan penutur terkadang berbeda dengan bunyi bahasa yang seharusnya. 

Hal tersebut mengakibatkan makna dari kata yang dituturkan menjadi berbeda. 

Ariningish (2012) mengemukakan, kesalahan berbahasa merupakan proses 

dalam pembelajaran yang tidak dapat dihindarkan. Akan tetapi, semakin tinggi 

jumlah kesalahan berbahasa, maka semakin sedikit tujuan pengajaran bahasa 

tersebut tercapai. Oleh karena itu, kesalahan berbahasa yang dibuat oleh siswa 

harus diminimalisir. Hal tersebut dapat tercapai jika guru pengajar bahasa telah 

mengkaji secara mendalam segala aspek mengenai kesalahan berbahasa tersebut. 

Pateda dalam Astuti, Sobari, & Aeni (2020) mengemukakan bahwa, 

terdapat berbagai jenis kesalahan pada bidang linguistik, namun tidak semuanya 

dapat dikategorikan sebagai kesalahan yang berhubungan dengan kompetensi. Hal 

tersebut berarti, kesalahan berbahasa dapat terjadi dalam situasi linguistik apapun, 

termasuk kepada seseorang yang mempelajari suatu bahasa, maupun seseorang 

yang fasih terhadap bahasa tersebut.  

Terdapat beberapa jenis kesalahan dalam berbahasa, yaitu bidang 

kesalahan fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. Dari beberapa penelitian 
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yakni penelitian (Reni Supriani & Ida Rahmadani Siregar: 2012; Zira Fatmaira: 

2022; Juflyn Alim dkk: 2020; Gio Mohamad Johan & Yusrawati JR Simatupang: 

2017; Deden Sutrisna: 2017; Riswanda Himawan dkk: 2020), kesalahan 

berbahasa yang seringkali ditemukan adalah kesalahan pada bidang fonologi, 

morfologi, sintaksis, dan semantik.   

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, fonologi merupakan bidang 

dalam linguistik yang menyelidiki bunyi-bunyi bahasa menurut fungsinya. 

Morfologi merupakan cabang linguistik tentang morfem dan kombinasinya. 

Sintaksis merupakan cabang linguistik tentang susunan kalimat dan bagiannya. 

Semantik merupakan ilmu tentang makna kata dan kalimat. 

Bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia tersebut disebut bunyi 

bahasa atau dalam ilmu kebahasaan disebut juga fonologi. Fonologi merupakan 

bagian dari kajian linguistik yang mempelajari, membahas, membicarakan, dan 

menganalisis bunyi-bunyi bahasa yang diproduksi oleh alat ucap manusia. 

Fonologi sangat penting untuk dipelajari agar bunyi-bunyi bahasa yang diucapkan 

oleh manusia tidak berbeda dengan artinya. Namun, sebagian manusia tidak 

memperhatikan antara bunyi bahasa yang diucapkan dengan artinya. Sehingga 

kesalahan berbahasa Indonesia dalam tataran fonologi dapat terjadi baik secara 

lisan maupun tulisan. 

Selanjutnya, Crystal (dalam Mantasiah R: 2020) menyatakan bahwa 

analisis kesalahan adalah suatu teknik untuk mengidentifikasikan, 

mengklarifikasikan, dan menginterpretasikan secara sistematis kesalahan-

kesalahan yang dilakukan oleh pembelajar yang sedang belajar bahasa dengan 

menggunakan teori-teori linguistik. 

Sebagian besar kesalahan berbahasa Indonesia pada bidang fonologi 

berkaitan dengan pelafalan dan ejaan. Kesalahan fonologi pada pelafalan adalah 

salah satu kesalahan berbahasa yang harus dihindari karena akan berdampak pada 

kekeliruan makna. 

Salah satu kesalahan berbahasa yang masih sering dilakukan oleh siswa 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah kesalahan berbahasa tataran 

fonologi, yang nantinya kesalahan berbahasa tataran fonologi tersebut akan diteliti 
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pada penelitian ini. Selanjutnya, kesalahan berbahasa pada penelitian ini akan 

difokuskan pada hasil kerja siswa SMA Negeri 3 Pekanbaru saat mempraktikkan 

teks negosiasi yang telah siswa kerjakan, yang nantinya hasil kerja tersebut akan 

dianalisis kesalahan berbahasanya melalui tataran fonologi. 

Salah satu keterampilan berbahasa yang dipelajari dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia adalah teks negosiasi. Teks negosiasi merupakan aktivitas 

tawar-menawar untuk mencapai kesepakatan bersama antara dua pihak atau lebih. 

Kemendikbud dalam Qhadafi (2018), menjelaskan bahwa negosiasi merupakan 

proses tawar-menawar melalui sebuah perundingan untuk mencapai kesepakatan 

bersama antar pihak.  

Berdasarkan hasil observasi awal di SMA Negeri 3 Pekanbaru pada bulan 

November tahun 2022. Ditemukan bahwa dalam proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia, yaitu pada saat siswa sedang mempraktikkan drama sejarah pada 

materi teks hikayat, masih banyak siswa yang menggunakan tata bahasa yang 

tidak tepat dan tidak baku, padahal ketika membawakan sebuah drama yang 

bertema sejarah atau masa lalu, haruslah para pemerannya menggunakan bahasa 

baku seperti yang digunakan oleh masyarakat zaman dahulu, dan hal tersebut pun 

sudah dijelaskan oleh guru mata pelajaran pada saat guru tersebut menjelaskan 

materi di depan kelas, akan tetapi masih banyak siswa yang menggunakan tata 

bahasa tidak baku pada saat mempraktikkan drama sejarah. 

Dari observasi awal tersebut juga ditemukan bahwa, baik dalam 

menyampaikan gagasan maupun ketika praktik di depan kelas, masih banyak 

siswa yang mengabaikan penggunaan Bahasa Indonesia yang benar. Hal tersebut 

nantinya akan berpengaruh terhadap penggunaan bahasa siswa, karena siswa lebih 

banyak menggunakan bahasa tidak resmi, padahal sekolah merupakan tempat 

pemakaian bahasa resmi. 

Berkenaan dengan masalah yang tersebut di atas, peneliti mencoba untuk 

melakukan penelitian terhadap teks negosiasi, terkhusus pada materi praktik 

negosiasi yang dilakukan oleh para siswa SMA Negeri 3 Pekanbaru. Agar siswa 

mampu mempraktikkan aktivitas negosiasi (tawar-menawar) yang isinya sesuai 

dengan kaidah ejaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar serta agar tercapainya 
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kelancaran berkomunikasi siswa dalam aktivitas negosiasi, baik itu negosiasi pada 

bidang formal maupun nonformal. 

Alasan peneliti ingin mengangkat penelitian tersebut dikarenakan 

penelitian ini sangat penting untuk diteliti karena berhubungan dengan kelancaran 

berkomunikasi dalam aktivitas negosiasi, baik itu negosiasi pada bidang formal 

maupun nonformal. Karena jelas bahwa kesalahan pelafalan dalam berkomunikasi 

sangat berpengaruh pada kekeliruan makna yang diberikan dalam proses 

negosiasi. 

B. Batasan Masalah 

Pada penelitian untuk tugas akhir ini, peneliti membatasi pembahasan 

hanya pada kesalahan berbahasa pada bidang fonologi, yaitu berupa kesalahan 

pelafalan fonem. 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana kemampuan siswa SMA Negeri 3 

Pekanbaru dalam merealisasikan teks negosiasi dengan cara melakukan praktik 

negosiasi, yang di mana, apakah hasil dari praktik negosiasi tersebut siswa 

mampu menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar atau tidak. 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan sebelumnya, 

yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk kesalahan 

berbahasa siswa SMA Negeri 3 Pekanbaru pada tataran fonologi ketika 

melaksanakan praktik negosiasi. 

 Secara spesifik, rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana bentuk kesalahan dalam bidang fonologi pada praktik 

negosiasi siswa kelas X SMA Negeri 3 Pekanbaru? 

2. Apa faktor penyebab terjadinya kesalahan dalam bidang fonologi pada 

praktik  

fonemik.  

1. Negosiasi 
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Negosiasi merupakan proses tawar-menawar melalui sebuah 

perundingan untuk mencapai kesepakatan bersama antar pihak 

(Kemendikbud dalam Qhadafi, 2018). 

3. Negosiasi yang negosiasi siswa kelas X SMA Negeri 3 Pekanbaru? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan bentuk kesalahan dalam bidang fonologi pada 

praktik negosiasi siswa kelas X SMA Negeri 3 Pekanbaru. 

2. Mengetahui faktor penyebab terjadinya kesalahan dalam bidang 

fonologi pada praktik negosiasi siswa kelas X SMA Negeri 3 

Pekanbaru. 

E. Defenisi Operasional  

2. Fonologi 

Fonologi merupakan salah satu bidang dalam linguistik yang mengkaji 

tentang bunyi-bunyi bahasa, yang dapat dipelajari melalui dua sudut 

pandang, yaitu fonetik dan dimaksud peneliti di sini ialah materi 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang dipelajari pada semester 2 

(genap) kelas X. Pada materi pembelajaran teks negosiasi ini, siswa 

diharapkan mampu melakukan praktik negosiasi yang merupakan 

bagian dari materi teks negosiasi. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat teoretis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat mendeskripsikan kesalahan-

kesalahan siswa dalam melakukan praktik negosiasi. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan atau 

perbandingan bagi para peneliti yang ingin mengadakan 

penelitian yang serupa. 

c. Penelitian ini sebagai sarana untuk menerapkan ilmu yang telah 

didapatkan selama perkuliahan dan mengetahui secara 

langsung kesalahan berbahasa khususnya pada tararan fonologi. 
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2. Manfaat praktis 

Sebagai acuan bagi guru Bahasa Indonesia kelas X SMA 

Negeri 3 Pekanbaru tentang kemampuan siswa dalam berbahasa 

Indonesia yang baik dan benar, serta kesalahan siswa dalam 

melafalkan teks negosiasi, sehingga guru dapat mengambil 

tindakan yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoretis 

1. Analisis Kesalahan Berbahasa 

Kesalahan berbahasa dapat terjadi karena kurangnya 

pemahaman pembelajar bahasa dalam memahami sistem bahasa 

yang dipelajari. Kesalahan berbahasa tersebut akan berkurang bila 

tahap pemahamannya semakin baik. Maka dari itu, seorang pengajar 

bahasa harus mampu memahami letak kesalahan yang dilakukan 

oleh pembelajar bahasa, sehingga pengajar bahasa dapat 

memperbaiki dan meminimalisir hal tersebut terjadi di masa yang 

akan datang. Corder dalam Supriani & Siregar (2012) menjelaskan 

bahwa yang dimaksud dengan kesalahan berbahasa adalah 

pelanggaran terhadap kode berbahasa. Pelanggaran tersebut bukan 

hanya bersifat fisik, namun juga merupakan tanda pembelajar bahasa 

belum dapat menginternalisasi kaidah bahasa, sehingga hal tersebut 

mengakibatkan kurang sempurnanya pembelajar bahasa dalam hal 

pengetahuan dan penguasaan terhadap kode. 

Corder dalam Siagian (2017) membatasi tiga istilah dalam 

kesalahan berbahasa, yaitu 1) Lapses: kesalahan berbahasa akibat 

penutur beralih cara untuk menyatakan sesuatu sebelum tuturan 

selesai dinyatakan selengkapnya; 2) Error: kesalahan berbahasa 

akibat penutur melanggar kaidah atau aturan tata bahasa; 3) Mistake: 

kesalahan berbahasa akibat penutur tidak tepat dalam memilih kata 

atau ungkapan untuk situasi tertentu. Tarigan & Tarigan (2021) 

dalam bukunya mengemukakan bahwa kesalahan berbahasa itu 

mengganggu pencapaian tujuan pengajaran bahasa, oleh karena itu, 

kesalahan berbahasa yang sering dilakukan oleh pembelajar bahasa 

harus dikurangi dan jika memungkinkan harus dihilangkan. Hal 
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tersebut dapat tercapai jika kesalahan berbahasa dianalisis oleh 

pengajar bahasa secara lebih mendalam, dengan cara 1) 

mengumpulkan sampel; 2) mengidentifikasi kesalahan; 3) 

menjelaskan kesalahan; 4) mengklasifikasikan kesalahan; dan 5) 

mengevaluasi kesalahan. 

Crystal dalam Mantasiah & Yusri (2020) mengungkapkan 

bahwa analisis kesalahan berbahasa merupakan suatu teknik untuk 

mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan menginterpretasi secara 

sistematis kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh pembelajar yang 

sedang dalam proses belajar bahasa, dengan menggunakan teori-teori 

linguistik. Sebagai sebuah proses pembelajaran, kesalahan dalam 

berbahasa merupakan hal yang lumrah terjadi, seperti halnya yang 

dijelaskan oleh Noer dalam Gio Muhamad Johan & Simatupang 

(2017) bahwa kegiatan berbahasa merupakan suatu proses yang 

kompleks, sehingga akan sangat lumrah apabila di dalamnya terdapat 

kesalahan, akan tetapi seorang pengajar harus mampu mengurangi 

kesalahan tersebut sampai ke batas minimal, dengan cara 

menganalisis kesalahan tersebut secara cermat dan mendalam. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat yang disampaikan Pateda dalam 

Astuti et al. (2020), kesalahan berbahasa memiliki jenis yang 

beragam, kesalahan berbahasa dapat terjadi dalam situasi bahasa 

apapun, baik itu kesalahan ketika seseorang sedang mempelajari 

bahasa, maupun seseorang yang sudah fasih dalam hal berbahasa. 

Searah dengan itu, Corder dalam Supriani & Siregar (2012) 

mengemukakan bahwa baik penutur asli maupun bukan penutur asli 

sama-sama mempunyai kemungkinan untuk berbuat kesalahan dalam 

berbahasa. 

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwasanya analisis kesalahan berbahasa merupakan aktivitas 

menelaah secara mendalam kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh 

pembelajar bahasa, dengan menggunakan teori-teori linguistik agar 
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nantinya kesalahan tersebut dapat dijadikan evaluasi untuk 

pembelajaran bahasa kedepannya. Namun, kesalahan berbahasa tidak 

hanya dilakukan oleh para pembelajar bahasa, seseorang yang sudah 

lancar dalam berbahasa pun tidak luput dari kesalahan berbahasa, 

karena kesalahan berbahasa memiliki jenis yang sangat beragam, dan 

tidak menutup kemungkinan bagi seseorang yang sudah lancar dalam 

berbahasa untuk berbuat kesalahan saat sedang berbahasa. 

Kesalahan berbahasa berkaitan dengan faktor-faktor penentu 

dalam berkomunikasi, yang terdiri dari siapa yang berbahasa dengan 

siapa, bertujuan untuk apa, dalam situasi, konteks, jalur, media, dan 

dalam peristiwa apa. Selanjutnya, kesalahan berbahasa juga 

berkaitan dengan aturan atau kaidah kebahasaan yang dikenal dengan 

istilah tata bahasa (Depdikbud dalam Setyawati, 2013). Penggunaan 

bahasa yang tidak sesuai dengan faktor-faktor penentu dalam 

berkomunikasi atau penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan 

norma kemasyarakatan bukanlah berbahasa Indonesia dengan baik. 

Menurut Tarigan dalam Setyawati (2013) kesalahan berbahasa 

dalam Bahasa Indonesia dapat diklasifikasikan menjadi lima bagian, 

yaitu berdasarkan: 

a. Tataran linguistik, yang dapat diklasifikasikan menjadi, kesalahan 

berbahasa di bidang fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan 

wacana 

b. Kegiatan berbahasa atau keterampilan berbahasa, yang dapat 

diklasifikasikan menjadi kesalahan berbahasa dalam menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis 

c. Sarana atau jenis bahasa yang digunakan, yang dapat berwujud 

kesalahan berbahasa secara lisan dan tertulis 

d. Penyebab kesalahan, yang dapat diklasifikasikan menjadi 

kesalahan berbahasa karena pengajaran dan kesalahan berbahasa 

karena interferensi 
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e. Frekuensi, yang dapat diklasifikasikan atas kesalahan berbahasa 

yang paling sering, sedang, kurang, dan jarang terjadi. 

Kesalahan berbahasa dianggap sebagai dari proses 

pembelajaran. Kesalahan berbahasa yang terjadi atau dilakukan oleh 

pembelajar bahasa dalam suatu proses belajar mengajar 

mengimplikasikan tujuan pengajaran bahasa belum tercapai secara 

maksimal, semakin tingginya jumlah kesalahan berbahasa tersebut, 

maka semakin sedikit tujuan pengajaran bahasa yang tercapai. 

Adapun tujuan analisis kesalahan berbahasa menurut Corder dalam 

Haniah (2018) memiliki dua tujuan, yaitu tujuan teoretis dan tujuan 

praktis, hal tersebut sejalan dengan tujuan analisis kesalahan 

berbahasa menurut Tarigan dalam Haniah (2018) yaitu, tujuan dari 

analisis kesalahan berbahasa itu bersifat aplikatif dan teoretis. 

Aplikatif maksudnya adalah mengurangi dan memperbaiki kesalahan 

berbahasa siswa, sedangkan teoretis maksudnya adalah 

mengharapkan pemerolehan bahasa siswa yang pada gilirannya dapat 

memberikan pemahaman ke arah pemerolehan bahasa secara umum. 

Kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh pembelajar bahasa 

harus dikurangi sampai ke batas minimum, bahkan diusahakan 

dihilangkan sama sekali. Hal ini dapat tercapai jika guru pengajar 

bahasa telah mengkaji secara mendalam segala aspek seluk-beluk 

kesalahan berbahasa itu. 

Analisis kesalahan berbahasa sangat bermanfaat bagi 

keberhasilan pembelajaran bahasa, menurut Inderasari & Agustina 

(2017), manfaat dari analisis kesalahan berbahasa ialah dapat 

memperbaiki dan membantu proses belajar mengajar bahasa, serta 

dapat membantu guru pengajar dalam mengklasifikasi kesalahan 

berbahasa secara lebih terarah. Secara sederhana, analisis kesalahan 

berbahasa dapat dilakukan oleh pengajar terhadap kesalahan seorang 

pembelajar bahasa. Dalam pelaksanaannya, analisis kesalahan 

berbahasa diharapkan memberikan deskripsi secara lengkap 
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mengenai kesalahan berbahasa yang dilakukakan oleh pembelajar 

bahasa. Sehingga, melalui informasi yang lengkap tersebut akan 

memberikan manfaat pedagogis yang berarti bagi pembelajaran (Gio 

Mohamad Johan, 2018). 

2. Penyebab Kesalahan Berbahasa 

Pokok penyebab kesalahan berbahasa ada pada seseorang yang 

menggunakan bahasa yang bersangkutan, bukan pada bahasa yang 

digunakannya. Terdapat tiga kemungkinan penyebab seseorang dapat 

salah dalam berbahasa, antara lain sebagai berikut: 

a. Terpengaruh oleh bahasa yang lebih dahulu dikuasainya. Ini 

dapat berarti bahwa kesalahan berbahasa disebabkan oleh 

interferensi bahasa ibu atau bahasa pertama (B1) terhadap bahasa 

kedua (B2) yang sedang dipelajari. Sumber kesalahan terletak 

pada perbedaan sistem linguistik B1 dengan sistem linguistik B2. 

b. Kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang 

dipakainya. Kesalahan yang merefleksikan ciri-ciri umum kaidah 

bahasa yang dipelajari. Dengan kata lain, salah atau keliru dalam 

menerapkan kaidah bahasa. Misalnya: Kesalahan generalisasi, 

aplikasi kaidah bahasa secara tidak sempurna, dan kegagalan 

mempelajari kondisi-kondisi penerapan kaidah bahasa. 

Kesalahan seperti ini sering disebut dengan istilah kesalahan 

intrabahasa. 

c. Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna. Hal 

ini berkaitan dengan bahan yang diajarkan atau yang dilatih dan 

cara pelaksanaan pengajaran. Bahan pengajaran menyangkut 

masalah sumber, pemilihan, penyusunan, pengurutan, dan 

penekanan. Cara pengajaran menyangkut masalah pemilihan 

teknik penyajian, langkah-langkah dan urutan penyajian, 

intensitas dan kesinambungan pengajaran, dan alat bantu 

pengajaran (Setyawati, 2013). 
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B. Fonologi 

1. Hakikat Fonologi 

Ferdinand De Sausussure dalam Lafamane (2020) 

mendefinisikan fonologi sebagai studi tentang bunyi-bunyi bahasa 

manusia. Dari defenisi tersebut tercermin bahwa bunyi bahasa yang 

dimaksud oleh Saussure hanyalah unsur-unsur yang terdengar 

berbeda oleh telinga dan yang mampu menghasilkan satuan-satuan 

akustik yang tidak terbatas dalam rangkaian ujaran. Saussure 

mengatakan bahwa pada sebuah kata yang penting bukanlah bunyi 

melainkan perbedaan fonisnya yang mampu membedakan kata itu 

dengan yang lain. 

Arifin dalam Akhyaruddin et al. (2020) mengemukakan 

bahwasanya, pada ilmu bahasa, yang dimaksud dengan fonologi 

adalah salah satu kajian linguistik yang mempelajari bunyi-bunyi 

bahasa dalam segala aspeknya. 

Lathifah et al. (2021) menyatakan bahwa fonologi merupakan 

sebuah disiplin ilmu yang meneliti bunyi bahasa tertentu menurut 

fungsinya. Dari hal tersebutlah kesalahan berbahasa dapat terjadi, 

karena bunyi yang dituturkan oleh penutur terkadang berbeda dengan 

bunyi bahasa yang sebenarnya. 

Ilmu fonologi dibedakan menjadi dua, yaitu fonetik dan 

fonemik. Fonetik adalah bidang linguistik yang menekankan pada 

analisis bunyi-bunyi bahasa tanpa memperhatikan hubungan dengan 

makna katanya, yaitu apakah bunyi tersebut mempunyai fungsi 

sebagai pembeda makna atau tidak. Sedangkan fonemik adalah 

bidang linguistik yang menekankan pada analisis fungsi masing-

masing bunyi yang dapat berfungsi sebagai pembeda makna kata 

(Arifin dalam Akhyaruddin et al., 2020). 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa fonologi adalah ilmu yang mempelajari tentang bunyi-bunyi 
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bahasa, yang bertujuan untuk mengklasifikasikan bunyi bahasa serta 

mendeskripsikan sebuah kosa kata dengan pelafalan tertentu. 

Konsep fonologi pada dasarnya telah menjadi fitur dasar dalam 

praktik berkomunikasi verbal, khususnya ragam lisan. Ketika kita 

mendengar orang berbicara, maka kita akan mendengar serangkaian 

bunyi bahasa yang berkesinambungan, terkadang ada suara menaik 

dan menurun, terkadang ada jeda, dan terkadang juga terdapat keras 

dan lembutnya sebuah suara (Chaer, 2007). 

2. Kesalahan Berbahasa Tataran Fonologi 

Salah satu kesalahan berbahasa yang masih sering dilakukan 

oleh siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah kesalahan 

berbahasa tataran fonologi. Kesalahan berbahasa tataran fonologi 

merupakan kesalahan berbahasa yang terjadi akibat produksi kata 

pada alat ucap manusia tidak sesuai dengan artikulasi, sehingga 

mempengaruhi ragam bahasa lisan dan tulisan (Ghufron dalam 

Setyowati, Sulistiyawati, & Cahyaningrum, 2019). 

Setyawati (2013) menyatakan bahwa kesalahan pelafalan pada 

tataran fonologi meliputi tiga hal, yaitu perubahan fonem, 

penghilangan fonem, dan penambahan fonem. 

a. Kesalahan pelafalan karena perubahan fonem, yang terjadi karena 

pelafalan fonem-fonem tertentu tidak diucapkan sesuai dengan 

kaidah. Terdiri dari, perubahan fonem vokal, perubahan fonem 

konsonan, perubahan fonem vokal menjadi fonem konsonan, 

perubahan fonem konsonan menjadi fonem vokal, dan perubahan 

pelafalan kata atau singkatan, seperti pada contoh berikut: 

Fonem /i/ diucapkan /e/  contoh main menjadi maen 

Fonem /a/ diucapkan /e/  contoh dekat menjadi deket 

Diftong /au/ diucapkan /o/ contoh kalau menjadi kalo 

(Mantasiah & Yusri, 2020) 

b. Kesalahan pelafalan karena penghilangan fonem, disebabkan karena 

penutur bahasa sering menghilangkan bunyi tertentu pada sebuah 
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kata, sehingga pelafalan tersebut menjadi tidak benar. Terdiri dari, 

penghilangan fonem vokal, penghilangan fonem konsonan, 

penghilangan fonem vokal rangkal menjadi vokal tunggal, 

penghilangan deret vokal menjadi vokal tunggal, dan penghilangan 

gugus konsonan, seperti pada contoh berikut: 

Hilang berubah menjadi ilang 

Haus berubah menjadi aus 

Indah berubah menjadi inda 

Rumah berubah menjadi ruma (Mantasiah & Yusri, 2020) 

c. Kesalahan pelafalan karena penambahan fonem, disebabkan penutur 

bahasa menambahkan fonem tertentu pada kata-kata yang diucapkan. 

Terdiri dari, penambahan fonem vokal, penambahan fonem 

konsonan, pembentukan deret vokal, dan pembentukan gabungan 

atau gugus konsonan dari fonem konsonan tunggal., seperti pada 

contoh berikut: 

Gaji berubah menjadi gajih 

Biji berubah menjadi bijih 

Makan berubah menjadi makang 

Hutan berubah menjadi hutang (Mantasiah & Yusri, 2020) 
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Adapun tabel indikator kesalahan berbahasa pada tataran 

fonologi adalah sebagai berikut: 

Tabel II.1 

Tabel Indikator Kesalahan Berbahasa Tataran Fonologi 

Kesalahan Pelafalan Fonem No Sub Indikator 

Perubahan Fonem 
1 Fonem /u/ dilafalkan menjadi /o/ 

2 Fonem /f/ dilafalkan menjadi /p/ 

Penambahan Fonem 
1 Penambahan fonem /i/ 

2 Penambahan fonem /h/ 

Penghilangan Fonem 

1 Penghilangan fonem konsonan /h/ 

2 Penghilangan fonem konsonan /d/ 

3 Penghilangan fonem vokal /e/ 

4 Penghilangan fonem vokal /a/ 

Bertumpu pada permasalahan di atas, SMA Negeri 3 

Pekanbaru digunakan sebagai sasaran penelitian untuk sampel 

kesalahan berbahasa pada tataran fonologi dalam praktik negosiasi 

yang dipraktikkan oleh siswa secara berkelompok. 

C. Teks Negosiasi 

Menurut Farhan, Martha, & Putrayasa (2018) negosiasi adalah suatu 

bentuk interaksi sosial antara beberapa pihak yang berusaha untuk saling 

menyelesaikan tujuan yang berbeda demi tercapainya kesepakatan bersama. 

Penjelasan tersebut searah dengan apa yang dinyatakan oleh Gumilar & Aulia 

(2021), bahwa pada dasarnya, negosiasi merupakan kegiatan berunding atau 

tawar-menawar untuk mencapai kesepakatan atau persetujuan bersama antara 

beberapa pihak. Menurut Farhan et al. (2018) negosiasi adalah suatu bentuk 

interaksi sosial antara dua pihak atau lebih yang berusaha untuk saling 

menyelesaikan tujuan yang berbeda dan bertentangan demi mencari jalan 

keluar dan kesepakatan bersama. 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa teks negosiasi 

adalah salah satu teks yang dipelajari di sekolah, teks negosiasi tersebut 

merupakan aktivitas tawar-menawar yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih 

untuk mencapai suatu mufakat. 
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Kesepakatan antar pihak adalah tujuan dari negosiasi. Masing-masing 

pihak wajib menerima dan mengambil solusi yang ditawarkan, serta tidak 

bersiteguh pada kepentingan masing-masing. Selain itu, untuk mencapai suatu 

konvensi, diperlukan pula cara serta teknik yang tepat, agar masing-masing 

pihak dapat saling menerima penawaran. 

Pada materi teks negosiasi, dibahas beberapa subbab, mulai dari 

pengertian teks negosiasi, tujuan teks negosiasi, ciri-ciri teks negosiasi, 

struktur teks negosiasi, bentuk-bentuk teks negosiasi, kaidah kebahasaan teks 

negosiasi, hingga pada akhir materi, siswa diberikan kesempatan untuk 

membuat teks negosiasi dan nantinya teks negosiasi tersebut dipraktikkan di 

depan kelas. 

Pada penelitian ini, peneliti akan menganalisis kesalahan siswa dalam 

mempraktikkan proses negosiasi yang nantinya kesalahan tersebut akan 

ditinjau dari tataran fonologi. 

D. Penelitian yang Relevan 

Analisis kesalahan berbahasa tataran fonologi pada bidang pendidikan 

pernah dilakukan oleh Setyowati et al. (2019); Astuti et al. (2020); Hasmawati 

(2021). Pada penelitian Setyowati et al. (2019) mendeskripsikan mengenai 

kesalahan berbahasa dalam tataran fonologi berupa kesalahan penggunaan 

huruf kapital, tanda baca, pemakaian preposisi, penulisan kata dasar, 

penghilangan fonem, serta faktor penyebab terjadinya kesalahan berbahasa 

dikalangan siswa dalam penulisan laporan hasil observasi. Astuti et al. (2020) 

pada penelitiannya menjelaskan bahwa jenis kesalahan yang sering dilakukan 

oleh siswa terletak pada kesalahan fonologi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa dari 38 teks eksplanasi terdapat 33 kesalahan, meliputi 21 atau 63,7% 

kesalahan pada tataran fonologi dan 12 atau 36,3% kesalahan pada tataran 

morfologi. Hasmawati (2021) pada penelitiannya mendapati adanya kesalahan 

fonologi yang ditemukan dalam komunikasi WhatsApp mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Makassar pada perubahan fonem terdapat 8 kesalahan, pada 

penambahan fonem terdapat 4 kesalahan, dan pada penghilangan fonem 

terdapat 4 kesalahan, setelah diakumulasi jumlah kesalahan fonologi pada 
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komukasi WhatsApp mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar 

terdapat 16 kesalahan. 

Secara umum, ketiga penelitian tersebut membahas tentang analisis 

kesalahan berbahasa tataran fonologi yang datanya diambil dari teks yang 

dibuat sendiri oleh narasumber, yaitu pada teks laporan hasil observasi, teks 

eksplanasi, serta teks yang ada pada saat berkomunikasi melalui WhatsApp. 

Perbedaan ketiga penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terletak pada data yang akan diambil, pada penelitian ini peneliti 

mengambil data pada praktik negosiasi yang dilakukan oleh siswa secara 

berkelompok.  

Selain ketiga penelitian di atas, analisis kesalahan berbahasa tataran 

fonologi juga telah diteliti dari bidang media visual, yang pernah dilakukan 

oleh Lathifah et al. (2021); Alim et al. (2020). Pada penelitiannya, Lathifah et 

al. (2021) menemukan 16 kesalahan tataran fonologi yang dilakukan oleh Mas 

Bas-Bule Prancis. Kesalahan tersebut berupa 1 kesalahan pada pengurangan 

fonem, 4 kesalahan pada penambahan fonem, serta 11 kesalahan pada 

penggantian fonem. Pada penelitian ini peneliti juga menjelaskan bahwa 

kesalahan fonologi tersebut sangat lumrah jika dilakukan oleh penutur pemula 

atau penutur asing. Sedangkan Alim et al. (2020) pada penelitiannya 

menemukan beberapa kesalahan fonologi di film Uang Panai Mahar (L) yaitu 

pada penghilangan fonem terdapat 14 kesalahan, pada perubahan fonem 

terdapat 9 kesalahan, pada penambahan fonem terdapat 3 kesalahan, dan pada 

perubahan bunyi diftong menjadi fonem tunggal terdapat 7 kesalahan, setelah 

diakumulasi jumlah kesalahan pada film Uang Panai Mahar (L) sebanyak 33 

kesalahan. 

Secara umum kedua penelitian tersebut membahas tentang analisis 

kesalahan berbahasa tataran fonologi dari media YouTube dan film, 

sedangkan pada penelitian yang akan peneliti lakukan mengambil data pada 

bidang pendidikan yaitu pada materi praktik negosiasi mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas X. 
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Dari kelima penelitian di atas, penelitian di bidang pendidikan, terutama 

pada materi praktik negosiasi mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X belum 

ada yang menyentuh. Jadi, kebaruan yang peneliti tawarkan di sini adalah 

penelitian ini lebih spesifik menganalisis kesalahan siswa dalam 

mempraktikkan negosiasi pada tataran fonologi dari kesalahan pelafalan. 

E. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan penjelasan mengenai permasalahan yang 

diangkat pada penelitian ini. Kerangka berpikir ini merupakan gambaran dari 

alur penelitian yang akan dilakukan yaitu analisis kesalahan berbahasa tataran 

fonologi dalam praktik negosiasi siswa kelas X SMA Negeri 3 Pekanbaru. 

Kerangka berpikir ini berangkat dari ilmu fonologi yang membahas tentang 

fonetik dan fonemik. Fonetik mempelajari bagaimana bunyi-bunyi fonem 

sebuah bahasa dilafalkan, fonem yang dilafalkan terdapat tiga kesalahan yaitu, 

perubahan fonem, penghilangan fonem, dan penambahan fonem. Ketiga 

kesalahan pelafalan fonem dalam tataran fonologi serta faktor penyebab 

terjadinya kesalahan tersebut akan peneliti analisis pada praktik negosiasi 

siswa kelas X SMA Negeri 3 Pekanbaru. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat digambarkan alur kerangka 

berpikir dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

  

Praktik Negosiasi Siswa Kelas X SMA Negeri 3 

Pekanbaru 

Analisis Kesalahan Berbahasa 

Tataran Fonologi 

Perubahan Fonem 

Hasil 

 

Faktor penyebab terjadinya 

kesalahan berbahasa tataran 

fonologi 

Penghilangan Fonem Penambahan Fonem 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan fonologi, dengan cara mendeskripsikan suatu objek yang diteliti. Julie 

& Josepha dalam Fitrah & Luthfiyah (2017) menerangkan bahwa penelitian 

kualitatif merupakan suatu prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat 

diamati. Kualitatif deskriptif merupakan pendekatan penelitian yang di mana data 

yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar-gambar, dan bukan angka. 

Metode kualitatif deskriptif yang digunakan pada penelitian ini adalah 

analisis isi, yang bertujuan untuk mendeksripsikan tentang suatu keadaan, yaitu 

bentuk kesalahan fonologi dalam praktik negosiasi yang terjadi di kalangan siswa 

kelas X SMA Negeri 3 Pekanbaru, yang didapatkan dari hasil rekaman dalam 

bentuk video saat siswa sedang melaksanakan praktik negosiasi. Selain itu, juga 

untuk memaparkan apa penyebab terjadinya permasalahan kesalahan fonologi 

siswa. Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif serta pendekatan 

fonologi, data yang akan didapatkan lebih tepat dan akurat sehingga tujuan 

penelitian ini dapat tercapai. 

B. Lokasi Penelitian 

Untuk memperoleh data mengenai “Analisis Kesalahan Berbahasa Tataran 

Fonologi dalam Praktik Negosiasi siswa kelas X SMA Negeri 3 Pekanbaru”, 

maka penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Pekanbaru yang berlokasi di Jalan 

Yos Sudarso No. 100A, Umban Sari, Kec. Rumbai, Kota Pekanbaru, Provinsi 

Riau. 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data menurut Bogdan & Biklen dalam Ahmadi (2016) adalah 

bahan-bahan kasar yang dikumpulkan para peneliti dari lapangan 
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yang ditelitinya, bahan-bahan itu berupa hal-hal khusus yang 

menjadi dasar analisis. Data meliputi transkrip wawancara, catatan 

dari lapangan hasil observasi, buku harian, foto, dokumen resmi, dan 

artikel surat kabar. 

Data dalam penelitian ini berupa percakapan siswa ketika 

sedang melaksanakan praktik negosiasi dalam bentuk video dan juga 

hasil kuesioner mengenai faktor penyebab terjadinya kesalahan 

berbahasa dalam bidang fonologi pada praktik negosiasi siswa kelas 

X SMA Negeri 3 Pekanbaru. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian merupakan subjek darimana 

data tersebut diperoleh. Data-data yang dijadikan acuan dalam 

penelitian diambil dari beberapa sumber (Ahmadi, 2016). Sumber 

data dalam penelitian ini adalah percakapan siswa kelas X SMA 

Negeri 3 Pekanbaru ketika sedang melaksanakan praktik negosiasi.  

D. Instrumen Penelitian 

Pada penelitian kualitatif instrumen utama adalah peneliti sendiri, namun 

selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan 

dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi 

data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan (Sugiyono, 2019). 

Adapun alat bantu yang digunakan untuk mempermudah peneliti dalam 

melakukan penelitian berupa alat tulis, tabel analisis data, dan laptop. Berikut 

peneliti jabarkan tabel analisis data yang digunakan pada penelitian ini. 
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Tabel III.1 

Tabel Analisis Data 

Kesalahan Dalam Bentuk Perubahan Fonem 

No Ujaran Salah Ujaran Benar Kode Video 

1.    

2.    

3.    

 

Tabel III.2 

Tabel Analisis Data 

Kesalahan Dalam Bentuk Penambahan Fonem 

No Ujaran Salah Ujaran Benar Kode Video 

1.    

2.    

3.    

 

Tabel III.3 

Tabel Analisis Data 

Kesalahan Dalam Bentuk Penghilangan Fonem 

No Ujaran Salah Ujaran Benar Kode Video 

1.    

2.    

3.    
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data 

(Sugiyono, 2019). Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data lebih banyak 

dilakukan pada observasi, wawancara, dan dokumentasi (Sugiyono, 2019). 

Pada penelitian ini, dari 10 kelas yang ada pada kelas X SMA Negeri 3 

Pekanbaru, peneliti mengambil data dari 4 kelas secara acak, 4 kelas ini 

ditetapkan menggunakan teknik Simple Random Sampling. Teknik Simple 

Random Sampling ini digunakan apabila populasi homogen, yang memungkinkan 

sampel diambil langsung dari populasinya secara acak tanpa memperhatikan strata 

yang ada dalam populasi tersebut (Sugiyono: 2019). Peneliti memilih 

menggunakan teknik Simple Random Sampling karena berdasarkan pra riset yang 

sudah dilakukan sebelumnya, siswa kelas X SMA Negeri 3 Pekanbaru memiliki 

kemampuan rata-rata bahasa yang sama, sehingga sampel dipilih secara acak, dan 

dianggap sudah mewakili keseluruhan populasi yang ada. 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu: 

1. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang 

sesuatu yang sudah berlalu. Dokumen tentang orang atau 

sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang 

sesuai dan terkait dengan fokus penelitian adalah sumber informasi 

yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif. Dokumen tersebut 

dapat berbentuk teks tertulis, gambar, maupun foto (Sugiyono: 

2019). 

Dalam proses pengumpulan data ini, peneliti mengumpulkan 

data berupa kesalahan-kesalahan fonologi yang terdapat dalam hasil 

rekaman dalam bentuk video pada praktik negosiasi yang dilakukan 

oleh siswa kelas X SMA Negeri 3 Pekanbaru. Rekaman dalam 

bentuk video tersebut direkam langsung oleh siswa pada saat siswa 

melakukan negosiasi di tempat perbelanjaan, sebagai bentuk tugas 
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praktik negosiasi. Dan untuk selanjutnya, kesalahan-kesalahan dari 

rekaman video praktik negosiasi tersebut dicatat dan kemudian 

dikelompokkan menjadi kesalahan perubahan fonem, penambahan 

fonem, dan penghilangan fonem. 

2. Kuesioner atau Angket 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner 

dapat berisi pertanyaan atau pernyataan tertutup atau terbuka, dapat 

diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui 

pos atau internet (Sugiyono: 2019). 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner untuk 

mengumpulkan data mengenai apa saja faktor penyebab terjadi 

kesalahan berbahasa tataran fonologi pada siswa kelas X SMAN 3 

Pekanbaru. Kuesioner tersebut peneliti sebarkan dengan cara 

membagikan link Google Form kepada siswa kelas X SMAN 3 

Pekanbaru, kemudian siswa ditugaskan untuk mengisi kuesioner 

tersebut sesuai dengan arahan yang telah diberikan. 

F. Teknik Uji Validitas Data 

Pada penelitian ini menggunakan uji validitas data triangulasi. Sugiyono 

(2019) menerangkan bahwa triangulasi yaitu sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Sugiyono (2019) 

menjelaskan ada tiga jenis triangulasi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, 

dan triangulasi waktu. Triangulasi sumber merupakan uji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber.  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik, yang 

merupakan pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang sama. Dalam hal ini, peneliti menggali informasi dengan 

menggunakan data, yaitu berupa percakapan siswa ketika sedang melaksanakan 

praktik negosiasi dalam bentuk video dan juga hasil kuesioner mengenai faktor 
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penyebab terjadinya kesalahan berbahasa dalam bidang fonologi pada praktik 

negosiasi siswa kelas X SMA Negeri 3 Pekanbaru. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga mudah 

untuk dipahami oleh diri sendiri ataupun orang lain (Sugiyono, 2019). 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua teknik, yaitu metode padan 

untuk menganalisis data, dan teknik analisis data deskriptif persentase. Metode 

padan adalah metode analisis bahasa yang alat penentunya berada di luar, terlepas, 

dan tidak menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan. Tujuan analisis data 

dengan metode padan adalah untuk menentukan identitas objek penelitian. 

Identitas suatu lingual yang dijadikan objek penelitian itu ditentukan berdasarkan 

tingginya kadar keterpaduan, keselarasan, kesesuaian, kecocokan atau 

kesamaannya dengan alat penentu yang bersangkutan sekaligus menjadi standar 

atau pembaunya (Sudaryanto, 2015). 

1. Analisis Data Kualitatif 

Metode padan yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

referensial, yaitu alat penentu adalah kenyataan atau segala sesuatu yang 

bersifat di luar bahasa, yang ditunjuk oleh bahasa itu sendiri (Sudaryanto, 

2015). Kemudian dilanjutkan dengan teknik dasar, yaitu teknik Pilah Unsur 

Penentu (PUP) untuk mengklasifikasi bentuk kesalahan berbahasa tataran 

fonologi dalam praktik negosiasi siswa. Teknik analisis data pada penelitian 

ini, yaitu:  

a. Seleksi data  

Setelah data itu didapat dan peneliti mendokumentasi data-data 

yang dibutuhkan, peneliti menyeleksi dan memilih data-data mana saja 

yang layak untuk dianalisis. Peneliti menyeleksi data dengan 



27 
 

 
 

memperhatikan data-data mana saja yang mengandung kesalahan 

berbahasa tataran fonologi.  

b. Klasifikasi data 

Data yang diperoleh melalui dokumentasi, diklasifikasikan 

berdasarkan permasalahan yang diteliti, untuk mempermudah 

menganalisis data.  

c. Interpretasi Data  

Interpretasi data yaitu melakukan analisis terhadap data-data yang 

memiliki kesalahan berbahasa tataran fonologi pada praktik negosiasi 

yang dilakukan oleh siswa kelas X SMAN 3 Pekanbaru. 

d. Penarikan Kesimpulan  

Setelah melakukan seleksi data dan interpretasi data, peneliti 

menarik kesimpulan tentang kesalahan berbahasa tataran fonologi yang 

dilakukan oleh siswa kelas X SMAN 3 Pekanbaru pada praktik 

negosiasi.  

2. Analisis Data Deskriptif Persentase 

Data kuesioner yang diperoleh dalam penelitian ini selanjutnya akan 

dianalisis secara deskriptif persentase. Deskriptif persentase ini diolah 

dengan cara frekuensi dibagi dengan jumlah responden dikali 100%, seperti 

yang dikemukakan oleh Sudjana (dalam Ismail, 2019: 110). 

Rumus: 

 P =  
 

 
     

Keterangan: 

P  = Persentase jawaban 

F  = Frekuensi nilai yang diperoleh dari seluruh item 

N  = Jumlah responden 

100% = Bilangan tetap 

Data yang telah dipersentasikan kemudian direkapitulasikan 

dengan kriteria sebagai berikut: 

a. 81%-100% dikategorikan sangat tinggi 

b. 61%-80% dikategorikan tinggi 
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c. 41%-60% dikategorikan sedang 

d. 21%-40% dikategorikan rendah 

e. 0%-20% dikategorikan sangat rendah (Sugiyono, 2019).  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan berkaitan dengan 

kesalahan berbahasa tataran fonologi dalam praktik negosiasi yang dilakukan 

oleh siswa kelas X SMAN 3 Pekanbaru dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Bentuk-bentuk kesalahan berbahasa tataran fonologi dalam praktik 

negosiasi yang dilakukan oleh siswa kelas X SMAN 3 Pekanbaru adalah:  

a. Perubahan fonem yang dilakukan oleh siswa kelas X SMAN 3 

Pekanbaru terdapat 44 kesalahan (14,24%), yang terdiri atas 1 

kesalahan yang mengalami penghilangan fonem pada posisi awal kata, 

24 kesalahan yang mengalami penghilangan fonem pada tengah kata, 

dan 19 kesalahan yang mengalami penghilangan fonem pada posisi 

akhir kata. Jenis fonem pada kesalahan dalam perubahan fonem terdiri 

atas 11 perubahan fonem yaitu perubahan fonem /t/ menjadi /n/, 

perubahan fonem /t/ dan /i/ menjadi /n/, perubahan fonem /a/ dan /u/ 

menjadi /o/, perubahan fonem /u/ menjadi /o/, perubahan fonem /i/ 

menjadi /e/, perubahan fonem /i/ dan /a/ menjadi /e/, perubahan fonem 

/u/ menjadi /w/,perubahan fonem /u/ menjadi /o/, perubahan fonem /l/ 

menjadi /k/, perubahan fonem /f/ menjadi /p/, dan perubahan fonem /a/ 

menjadi /o/.  

b. Penambahan fonem yang dilakukan siswa kelas X SMAN 3 

Pekanbaru terdapat 53 kesalahan (17,15%), yang terdiri atas 1 

kesalahan yang mengalami penambahan fonem pada posisi awal kata, 

dan 52 kesalahan yang mengalami penambahan fonem pada posisi 

akhir kata. Jenis fonem pada kesalahan dalam penambahan fonem 

terdiri atas 1 penambahan pada fonem vokal yaitu fonem /i/, dan 4 
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penambahan fonem konsonan yaitu fonem /n/, fonem /g/, fonem /k/, 

dan fonem /h/. 

c. Penghilangan fonem yang dilakukan siswa kelas X SMAN 3 

Pekanbaru terdapat 212 kesalahan (68,61%). Berdasarkan letak posisi 

fonemnya, dibedakan menjadi 3 posisi yaitu awal kata, tengah kata, 

dan akhir kata, yang terdiri atas 52 kesalahan yang mengalami 

penghilangan fonem pada posisi awal kata, 72 kesalahan yang 

mengalami penghilangan fonem pada posisi tengah kata, dan 88 

kesalahan yang mengalami penghilangan fonem pada posisi akhir 

kata. Jenis fonem pada kesalahan dalam penghilangan fonem terdiri 

atas penghilangan fonem vokal dan penghilangan fonem konsonan. 

Penghilangan fonem vokal terdiri atas 3 fonem, yaitu fonem /e/, 

fonem /a/, dan fonem /i/. Sedangkan penghilangan fonem konsonan 

terdiri atas 6 fonem, yaitu fonem /t/, fonem /p/, fonem /r/, fonem /h/, 

fonem /d/, dan fonem /s/.  

Dapat disimpulkan bahwa kesalahan terbanyak yaitu kesalahan pada 

penghilangan fonem, yaitu sebanyak 212 kesalahan. 

2. Faktor penyebab kesalahan berbahasa tataran fonologi dalam praktik 

negosiasi pada siswa kelas X SMAN 3 Pekanbaru yaitu karena siswa 

terpengaruh oleh bahasa yang terlebih dahulu dikuasainya, serta 

kekurangpahaman siswa terhadap bahasa yang dipakainya, yang masing-

masing memperoleh persentase sebesar 77,22% dan 76,76%. 

B. Saran 

Setelah mengadakan penelitian di SMAN 3 Pekanbaru yang berkaitan 

dengan kesalahan berbahasa tataran fonologi dalam praktik negosiasi yang 

dilakukan oleh siswa kelas X dapat disimpulkan dari penelitian di atas, dan 

dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam praktik 

bernegosiasi di kelas X SMAN 3 Pekanbaru, perlu komunikasi dengan 

orang tua siswa, supaya pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya 

dipelajari di sekolah, akan tetapi berkelanjutan sampai di rumah, yaitu 
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dengan cara menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa komunikasi 

dalam keluarga. Sehingga interaksi siswa dengan Bahasa Indonesia 

menjadi lebih sering dan terbiasa. 

2. Untuk meminimalisir kesalahan-kesalahan yang terjadi, hendaknya para 

siswa lebih sering mempraktikkan Bahasa Indonesia yang baik dan benar 

seperti yang diajarkan oleh guru saat pembelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah. 
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Lampiran 1 

Transkripsi Video Praktik Negosiasi Siswa 

a. V.1:  

Kristine: Yang ini harganya sperempat brapa ya, bou? 

Penjual: 15 

Kristine: Mahal kali bou, kurang la bou 

Penjual: Brapa kurangnya? 

Kristine: Spuluh ribu, bou? 

Penjual: Ndak bisa 

Kristine: Eee bisa la bou, kan kita sama-sama orang batak, bou. Bisa la, bou, ya 

bou. Gakpapa la bou, ya 

Penjual: Gakpapa 

Kristine: Gakpapa kan, bou? Sperempat ni, sepuluh ribu. Ni, bou. Makasi ya, bou 

 

Ayu: Nte, mau nanyak, ini jamnya brapa ya, nte? 

Penjual: 45 

Ayu: Gak bisa kurang do, nte? Bole la, nte 

Penjual: Eee, brapa ya. Segitu aja la 

Ayu: Mahal kali, nte. Di tempat lain saya liat, bisa dapat 40 35, nte. 35 ya, nte? 

Penjual: 35 aja, ya? 

Ayu: Ya, nte 

Penjual: Ada uang kecil? 

Ayu: Ndak ada do, nte. Kurang uangnya 

Penjual: Baleknya 65, ya 

Ayu: Oke, terima kasi banyak, nte 

Penjual: Sama-sama 

Ayu: Laris ya, nte 



 
 

 
 

Putri: Bou, cabenya ni brapa sperempatnya? 

Penjual: Sperempat 25 

Putri: Ndak bisa kurang do, bou? 

Penjual: Ndak bisa 

Putri: Kurang la, bou. 15 (lima blas) la, bou. Makasi ya, bou 

 

Vania: Kak, ada lejing? 

Penjual: Ada, ntar ya. Mau yang mana? Ini ada yang 30, ini ada yang 35 

Vania: 25? 

Penjual: Ndak bisa do, 30 

Vania: Bole la, kak 

Penjual: 27 la 

Vania: 25 la, kak 

Penjual: Ya udah 25 aja 

Vania: Makasi ya, kak 

 

Febrina: Ante, brapa satu harga bajunya, nte? 

Penjual: Beda-beda, ada yang 40 

Febrina: Bisa la, 30an, nte 

Penjual: 35 

Febrina: Kurangi la, nte. Bisa la, nte. Bisa la 

Penjual: 35, ya. Yang mana? Pilih la, pilih 

Febrina: Ini aja la, nte 

Penjual: Ini? betul? 

Febrina: Iya. Makasi ya, nte 

 

Tia: Kak, ada kos kaki? 

Penjual: Ada, coba yang mana? 

Tia: Ini brapa, kak? 

Penjual: Ini 5rb satu 

Tia: Gak bisa kurang, kak? 
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Penjual: Bisa, brapa? 

Tia: Hmm, 3rb la kak, satu 

Penjual: 4rb la 

Tia: Ya udah la, kak 

Penjual: Satu yang ini? 

Tia: Iya 

 

b. V.2: 

Azel: Misi, nte 

Penjual: Ya 

Azel: Mau tanyak, harga jeruk ni brapa, nte? 

Penjual: 35 

Rey: Ni apel ni brapa, nte? 

Penjual: Spuluh 

Sachio: Kalo pisang brapa, nte? 

Penjual: 13, eh 15 

Azel: Ya udah, nte, pisang aja satu, nte 

Penjual: Pisang aja satu? 

Rey: Bisa kurang gak, nte, pisangnya? 

Penjual: 13? 

Rey: 13 (tiga blas)? ambik la, nte 

 

Aysel, Adi, Reyhan 

Aysel: Pak, ni harga jeruknya brapa, pak? 

Penjual: Ni harga jeruknya, stengah kilo 20rb 

Reyhan: Bisa ditawar, pak? 

Penjual: 15rb kasi, 15 stengah kilo 

Aysel: Ya udah la, kalo memang segituh. Bapak bisa pilihkan yang bagus gak, 

pak? 

Penjual: Yang ini, ya? Stengah kilo, ya? Pilihnya sama-sama atau apa, ni? 

Aysel: Bapak pilihkan aja yang bagus 
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Penjual: Ha, dah, ya 

Adi: Brapa, pak? 

Penjual: 15ribu 

Adi: Ni, pak 

Penjual: Trima duitnya, ya 

Semua: Makasi ya, pak 

 

c. V.3: 

Riri: Om, harga jeruk yang ini brapa, om? 

Penjual: Ini harganya 25, yang ini 20, yang ini 18 

Shifa: Kami beli yang 25, harganya bisa dikurangin, om? 

Penjual: Yang 25 kurangnya jadi 23, yang ini jadi 18 

Riri: Jadi 20 bisak la, om 

Penjual: 20 ga dapat dia, 23 kasi 

Riri: 22 (dwa-dwa) 

Penjual: Ya ya, brapa kilo? 

Riri: Skilo aja 

Penjual: Skilo aja? 

Riri: Bisa kan 22 

Penjual: Nih, pilih rame-rame. Pilih aja la 

Riri: Udah ni, gak? Aaa coba, ya. Tolong ya, om. Lebih? 

Penjual: Lebih 1. Dah sekilo, ni ya 

Semua: Makasi ya, om 

Penjual: Ya, sama-sama 

 

d. V.4: 

Naufal: Pak, 1 sisir ni, brapa harganya? 

Penjual: 17.000 

Naufal: 17 (tuju blas), pak? 

Bintang: Eee, gak bisa kurang 15 (lima blas), pak? 

Penjual: Bisa, brapa sisir? 
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Bintang: 1 sisir ja, pak 

Penjual: Ambik la 

Bintang: Oke, pak 

Penjual: Apa lagi? 

Bintang: Itu aja 

 

e. V.5: 

Yoana: Ni 15 (lima blas)?, ni 15 (lima blas) jugak? Yang 15 (lima blas) kami 

ambil, tapi kami bayar 12 (dwa blas), bang 

Najwa: Ya, bisa gak, bang? 

Penjual: Ya gak papa 

Najwa: Coba itung 

Yulia: Dah? 

Penjual: Dah 

Yoana: Dah pas ni? 

Nurul: Srius la bang. Nantik rugi abang 

Yoana: O iya udah 

Najwa: Dah? 

Semua: Makasi ya, bang 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2  

Kisi-kisi Instrumen Kuesioner Tentang Faktor Penyebab Terjadinya Kesalahan 

Berbahasa Tataran Fonologi dalam Praktik Negosiasi Siswa 

Variabel Indikator 
Jumlah 

butir soal 
Nomor soal 

Faktor Penyebab 

Terjadinya Kesalahan 

Berbahasa Tataran 

Fonologi 

 Terpengaruh oleh bahasa 

yang terlebih dahulu 

dikuasai 

 Kekurangpahaman 

pemakai bahasa terhadap 

bahasa yang dipakainya 

 Pengajaran bahasa yang 

kurang tepat atau kurang 

sempurna 

Sumber: Setyawati (2013: 13) 

3 

 

 

3 

 

 

 

3 

1, 2, dan 3 

 

 

4, 5, dan 6 

 

 

 

7, 8, dan 9 

 

 
  



 
 

 
 

Lampiran 3 
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